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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Perusahaan adalah suatu organisasi yang bergerak di bidang jasa atau 

produksi yang memiliki tujuan untuk mendapatkan keuntungan dan kemakmuran 

anggotanya. Untuk membangun suatu perusahaan maka dibutuhkan dana . Dana 

perusahaan digunakan untuk membeli bahan baku , membayar produksi barang 

atau jasa , biaya promosi dan penjualan , dan biaya-biaya lainnya. Dana perusahaan 

terdiri dari 2 yaitu dana eksternal dan dana internal.  

Dana internal perusahaan adalah dana yang digunakan perusahaan untuk 

kebutuhan perusahaan beroperasi yang didapat dari kekayaan pemilik perusahaan 

tersebut . Dana eksternal perusahaan adalah dana yang digunakan perusahaan untuk 

kebutuhan operasi perusahaan yang di dapat dari luar perusahaan. Dana eksternal 

perusahaan bisa berasal dari pinjaman bank atau investor lain. Dana dari investor 

ini adalah dana yang diperoleh perusahaan ketika perusahaan menjual saham 

perusahaannya. Jika seorang investor tertarik , maka Investor akan menyetorkan 

sejumlah dana yang digunakan perusahaan sebagai modal.Investor disini akan 

berperan sebagai pemegang saham. Saham perusahaan bisa dipasarkan melalui 

pasar modal indonesia  atau yang biasa disebut bursa efek indonesia. 

Pasar modal adalah tempat bertemunya antara pemilik dana dan perusahaan 

yang membutuhkan dana. Pemilik dana yang dimaksud adalah investor luar yang 

ingin dananya ditanamkan atau digunakan untuk perusahaan yang membutuhkan 

dana. Perusahaan yang membutuhkan dana dalam pasar modal ini dapat 

menerbitkan obligasi atau menjual sahamnya ke investor.  
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Pasar modal pertama kali berada di Indonesia sejak tahun 1912 yang dibuat 

oleh pemerintahan Hindia Belanda. Pasar modal di Indonesia juga sering 

mengalami vakum pada saat itu . Pada tahun 1977 Presiden Indonesia Bapak 

Soeharto meresmikan kembali pasar modal Indonesia yaitu . Pasar modal di 

Indonesia ada 2 yaitu Bursa Efek Jakarta (BEJ) dan Bursa Efek Surabaya (BES). 

Pada tahun 2007, Bursa Efek Jakarta dan Bursa Efek Surabaya bergabung menjadi 

Bursa Efek Indonesia . 

Dengan adanya Pasar modal diharapkan investor dimudahkan untuk 

menemukan perusahaan mana yang menjual saham atau obligasi. Perusahaan pun 

merasa dimudahkan dengan adanya pasar modal ini sehingga perusahaan sebagai 

debitur tidak sulit untuk mencari kreditur yang ingin memberikan dananya. 

Investasi adalah suatu kegiatan yang dilakukan oleh seorang investor 

dengan harapan investor mendapatkan return atau hasil yang diharapkan. Return 

dari saham yang didapatkan dalam pasar modal yaitu dividen dan pendapatan dari 

gain yang terjadi antara harga beli dan harga jual saham. Harga saham di Bursa 

Efek Indonesia atau pasar modal bisa berubah-rubah dengan adanya suatu 

informasi .Informasi disini bisa menyebabkan para investor mengkaji ulang 

kembali harga pada aset-aset perusahaan tersebut.Pada kenyataannya fluktuasi 

harga di pasar modal berubah mengikuti searah dengan berubahnya informasi. 

Informasi dalam pasar modal akan selalu menjadi dasar keputusan 

pembelian oleh para investor.Investor mengharapkan dengan adanya informasi 

mengenai suatu kinerja atau lingkungan bisnis perusahaan tersebut , Investor tidak 

salah menanamkan uangnya ke perusahaan tersebut.Informasi berupa harga juga 

sangat penting karena dengan adanya informasi ini selain untuk mengetahui berapa 
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banyak saham yang bisa didapat , Investor juga bisa memantau gain atau loss nya 

saham tersebut dilihat dari harga investor beli dan harga saham perusahaan saat ini. 

Pada zaman sekarang dengan tingginya tuntutan kebutuhan hidup , 

membuat orang berlomba lomba untuk mendapatkan penghasilan yang layak.Selain 

penghasilan digunakan untuk tuntutan hidup yang semakin berat , Gaya hidup 

masyarakat juga terus mengikuti globalisasi.Oleh karena itu, Orang tidak cukup 

mengandalkan pendapatan tetapnya saja . Mereka juga membutuhkan adanya 

pendapatan tambahan .Penghasilan tambahan yang dimaksud adalah penghasilan 

diluar penghasilan tetap mereka.Orang – orang akan menyisahkan penghasilan 

tetap mereka dalam bentuk tabungan atau investasi. Investasi disini bisa berarti  

membuka usaha baru atau memberikan uangnya ke perusahaan lain untuk 

dikelolah. Investasi yang berupa penanaman modal ke perusahaan lain dapat 

dilakukan dalam pasar modal.Investor – investor di Indonesia menanamkan uang 

mereka ke dalam pasar modal Indonesia yaitu Bursa Efek indonesia. Dengan 

harapan dari Investor yaitu return dari investasi ini dapat membantu atau 

mencukupi semua kebutuhan dan gaya hidup mereka yang semakin lama semakin 

konsumtif. 

Seorang investor akan mempertimbangkan hal –hal yang menyangkut 

perusahaan yang akan di investnya sebelum investor membeli saham dari 

perusahaan tersebut. Investor akan mencari informasi-informasi penting yang 

berkaitan dengan perusahaan tersebut seperti kinerja perusahaan tersebut maupun 

riwayat harga saham tersebut. Riwayat harga saham yang dimaksud adalah history 

dari harga saham tersebut untuk menjadi acuan harga saham saat ini . Kinerja 

perusahaan pun tidak luput menjadi perhatian dari seorang investor. Informasi 

mengenai kinerja perusahaan yang paling mudah adalah laporan keuangan 
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perusahaan tersebut.Semua perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

harus menunjukan laporan keuangannya ke depan publik. Dari sini investor bisa 

menarik kesimpulan apakah perusahaan ini memiliki kinerja yang optimal. 

Kinerja perusahaan dapat dilihat dari penjualan tahun ke tahun dan apakah 

perusahaan memiliki kemampuan untuk melunasi hutang-hutangnya agar investor 

bisa mengetahui dananya digunakan untuk membayar hutang atau untuk melakukan 

ekspansi agar perusahaan semakin besar. Disini Investor perlu memiliki ketelitian 

khusus.  

Contoh karya penelitian oleh Herry Mardiyanto (2013) menyatakan banyak 

hal yang mempengaruhi penilaian terhadap suatu saham, namun pada umumnya 

kinerja perusahaan cukup berpengaruh terhadap kenaikan ataupun penurunan dari 

harga saham tersebut. Kinerja perusahaan biasanya diukur dari kemampuan 

perusahaan menghasilkan laba dari kegiatan  operasionalnya. Besar-kecilnya laba 

yang bisa dihasilkan menunjukkan kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban-

kewajibannya seperti biaya-biaya operasional, hutang dan bunga pinjaman, serta 

pengembalian modal dalam bentuk dividen.  

Pada umumnya kinerja perusahaan bisa dilihat melalu beberapa analisis 

seperti analisis profitabilitias.Analisis profitbilitas terdiri dari Return On Asset 

(ROA) , Return On Equity (ROE) , Net Profit Margin (NPM) , Earning Per Share 

(EPS).Apabila Return On Asset (ROA) , Return On Equity (ROE) , Net Profit 

Margin (NPM) , Earning Per Share (EPS) semakin tinggi nilainya maka 

mencerminkan kinerja perusahaan baik sehingga harga saham pun akan baik. 

Berikut beberapa gap research mengenai profitabilitas terhadap harga 

saham di indonesia  yang pernah di teliti  
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Tabel 1.1 

 Gap Research 

NO Nama Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian 

 

1 

 

Insi Kamilah 

Indallah                              

(2012) 

 

ANALISIS PENGARUH RASIO 

PROFITABILITAS TERHADAP HARGA 

SAHAMPADA PERUSAHAAN 

SUBSEKTOR SEMEN YANG TERDAFTAR 

DI BEI 

Rasio 

profitabilitas yang 

terdiri dari ROA, 

ROE, EPS, dan 

NPM secara 

simultan 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap harga 

pasar saham 

 

2 

 

 

 

 

Ucok Saut 

Timbul,SE 

 

Dr. Widyo 

Nugroho,MM 

(2012) 

 

 

 

 

ANALISIS PENGARUH EVA,ROA,ROE 

DAN 

PERSENTASE KEPEMILIKAN MODAL 

SAHAM ASING 

TERHADAP HARGA SAHAM 

PERBANKAN DI BEI 

 

 

  

-EVA dan ROA 

berpengaruh 

secara signifikan 

terhadap harga 

saham . 

- ROE tidak 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap harga 

saham. 

 

3 

 

Gadis Ashabi 

Choirani 

 

Darminto 

 

Siti Ragil  

Handayani 

(2013) 

 

PENGARUH VARIABEL FUNDAMENTAL 

INTERNAL 

TERHADAP HARGA SAHAM 

(Studi pada Saham LQ 

- 45 yang Listing Di BEI Periode Tahun 2009- 

2011) 

 

ROE, DER, 

NPM, CR, EPS, 

PER berpengaruh 

signifikan 

terhadap harga 

saham 

 

 

 

4 

 

Indah Nurmalasari 

(2012) 

 

ANALISIS PENGARUH RASIO 

PROFITABILITAS TERHADAP HARGA 

SAHAM 

EMITEN LQ45 YANG TERDAFTAR DI 

BURSA EFEK INDONESIA TAHUN 2005 

- 

2008 

 

-ROA memiliki 

pengaruh yang 

signifikan 

terhadap harga 

saham. 

-ROE tidak 

memiliki 

pengaruh yang 

signifikan 
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terhadap harga 

saham. 

-NPM tidak 

memiliki 

pengaruh yang 

signifikan 

terhadap harga 

saham 

-EPS memiliki 

pengaruh yang 

signifikan 

terhadap harga 

saham 

5 Rescyana Putri 

Hutami 

(2012) 

PENGARUH DIVIDEND PER SHARE, 

RETURN ON EQUITY 

DAN NET PROFIT MARGIN TERHADAP 

HARGA SAHAM PERUSAHAAAN 

INDUSTRI MANUFAKTUR YANG 

TERCATAT 

DI BURSA EFEK INDONESIA 

PERIODE 2006-2010 

-Dividend per 

share memeliki 

pengaruh yang 

signifikan 

terhadap harga 

saham 

-ROE memiliki 

pengaruh yang 

signifikan 

terhadap harga 

saham 

-NPM  memiliki 

pengaruh yang 

signifikan 

terhadap harga 

saham 

 

 

 

Berdasarkan research gap di atas , Penulis tertarik untuk meneliti kembali 

mengenai pengaruh ROA,  ROE dan NPM terhadap harga saham LQ-45 periode 

2012-2014 ROA (RETURN ON ASSET) adalah salah satu rasio keuangan yang 

mengukur kemampuan pendapatan bersih perusahaan dibandingkan dengan asset 

perusahaan.Tujuan ROA adalah untuk mengukur kemampuan perusahaan 

mengembalikan asset perushaan dengan pendapatan perusahaan.  Dimana ROE 

(RETURN ON EQUITY ) adalah salah satu rasio yang mengukur pendapatan 

bersih perusahaan dibandingkan dengan modal perusahaan . Jadi tujuan ROE 
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adalah untuk mengukur kemampuan perusahaan mengembalikan modal awal 

perusahaan. NPM(NET PROFIT MARGIN) adalah salah satu rasio yang mengukur 

pendapatan bersih dibandingkan dengan penjualan perusahaan. NPM ini digunakan 

untuk mengetahui kemampuan perusahaan untuk menghasilkan pendapatan 

bersih.Peneliti pun menggunakan saham – saham perusahaan yang tergabung dalam 

LQ-45 pada periode Februari 2012 – Januari 2015 .Saham LQ 45 itu adalah saham 

yang berada pada posisi 45 saham terbaik dan terbesar di bursa efek indonesia. 

Peneliti memilih saham LQ 45 karena diyakini saham – saham ini banyak menjadi 

pilihan bagi investor –investor di Indonesia. 

 

B. Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah, maka permasalahan yang dapat 

diidentifikasikan antara lain : 

1. Apakah ROA perusahaan LQ-45 berpengaruh terhadap harga saham ? 

2. Apakah ROE perusahaan LQ-45 berpengaruh terhadap harga saham ? 

3. Apakah EPS perusahaan LQ-45 berpengaruh terhadap harga saham ? 

4. Apakah NPM perusahaan LQ-45 berpengaruh terhadap harga saham ? 

5. Apakah Gross Profit Margin perusahaan LQ-45 berpengaruh terhadap harga 

saham ? 

6. Apakah ROI perusahaan LQ-45 berpengaruh terhadap harga saham ? 

C. Batasan Masalah 

 Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka penulis membatasi ruang 

lingkup permasalahan yang akan dibahas menjadi 

1. Apakah ROA perusahaan LQ-45 berpengaruh terhadap harga saham ? 

2. Apakah  ROE perusahaan LQ-45 berpengaruh terhadap harga saham ? 
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3. Apakah NPM perusahaan LQ-45 berpengaruh terhadap harga saham ? 

 

 

D. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul : “Analisis Pengaruh 

Profitabilitas Terhadap Harga Saham Pada Saham LQ – 45 pada tahun 2012 - 

2014”. 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah 

1. Untuk mengetahui apakah ROA perusahaan LQ-45 berpengaruh terhadap harga 

saham. 

2. Untuk mengetahui apakah ROE perusahaan LQ-45 berpengaruh terhadap harga 

saham. 

3. Untuk mengetahui apakah NPM perusahaan LQ-45 berpengaruh terhadap harga 

saham. 

F. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian yang telah dipaparkan di atas, maka ada 

beberapa manfaat penelitian bagi para pembaca, antara lain : 

1. Bagi Penulis 

Agar dapat memperluas pengetahuan tentang pertimbangan keputusan 

pembelian saham berdasarkan rasio profitabilitas 

2. Bagi Investor 
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Penelitian ini diharapkan dapat membantu memberikan panduan investasi, 

memberikan masukan-masukan baru berupa informasi dalam merancang 

strategi investasi serta untuk return portofolio mereka. 

3. Bagi Akademis 

Hasil penelitian ini diharapkan sebagai sumbangsih ilmu dalam bidang 

keuangan, dan juga menjadi masukan kepada mahasiswa untuk mendalami dan 

melanjutkan penelitian ini. 

 

 

 

 

 

 


